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ABSTRACT

Abstract: This study aims to determine: 1) Earnings Management
negative affect on firm value, 2) government ownership positive effect on firm
value, 3) foreign ownership a positive effect on firm value.

This research was conducted at the company's annual financial statements
of banks listed on the Stock Exchange Indonsesia (BEI) using 21 companies from
2011-2014 as the sample. Sampling using purposive sampling method. Analysis
data using descriptive statistics test, classic assumption test consists of normality
test, autocorrelation, multicollinearity test, test heteroskeidastisitas and
hypothesis testing using multiple linear regression.

Results of the study: 1) earnings management does not affect on firm value,
2) government ownership positive effect on firm value, 3) foreign ownership does
not affect on firm value.

Keywords: Earnings Management, Government Ownership, Foreign Ownership,
Firm Value .



1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan menyajikan informasi yang bermanfaat bagi
pihak-pihak yang terkait seperti manajemen dan investor. Bagi manajemen
laporan keuangan bermanfaat untuk memberikan gambaran umum yang
terjadi di perusahaan sehingga manajemen dapat mengambil langkah-
langkah yang rasional yang kedepannya mampu meningkatkan kinerja
perusahaan sehingga mampu memaksimalkan nilai perusahaan. Bagi
investor laporan keuangan dibutuhkan untuk membuat keputusan
menahan atau menjual saham di perusahaan tersebut.

Nilai perusahaan yang baik berarti laba yang diperoleh perusahaan
tinggi, dengan tingkat laba tinggi perusahaan akan mampu menarik
investor untuk menanamkan dananya diperusahaan tersebut. Laba
perusahaan selain merupakan indikator kemampuan penyandang dananya
juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang
menunjukkan prospek di masa yang akan datang. Nilai perusahaan akan
menurun akibat rendahnya kualitas laba yang dihasilkan sehingga
mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh investor dan
kreditor (Siallagan dan Machfoedz, 2006). Hal tersebut berarti mendukung
pernyataan bahwa semakin baik kinerja keuangan yang diperoleh, maka

semakin tinggi pula nilai perusahaan.



Kredibilitas laporan keuangan tergantung pada pihak yang terlibat
dalam penyusunan laporan keuangan untuk menjaga kepercayaan pihak-
pihak yang menggunakan laporan keuangan. Kredibilitas laporan
keuangan dapat menurun salah satunya diakibatkan oleh manajemen laba.
Manajemen laba merupakan perekayasaan dalam proses pelaporan
keuangan eksternal dengan maksud untuk memperoleh keuntungan bagi
pribadi (Kusumawardhani, 2012).

Manajemen laba merupakan masalah yang kontroversial, karena di
satu sisi praktik ini bersifat legal dan tidak melanggar prinsip akuntansi
berterima umum. Namun di sisi lain manajemen laba ini dianggap
sebagai tindakan yang tidak etis karena dilakukan hanya untuk
kepentingan beberapa pihak. Banyak kasus yang terjadi terkait praktik
manajemen laba di industri perbankan salah satunya yaitu skandal Bank
Century Tbk yang melibatkan manipulasi laporan keuangan. Bank Century
Tbk melakukan manipulasi laporan keuangan yang disajikan pada tahun
2008 dimana banyak dicantumkan kredit fiktif serta aset yang tidak benar
adanya nyatanya kondisi keuangan bank tersebut tidak sehat karena CAR
Bank Century pada saat itu menunjukkan minus 3,5% berdasarkan
temuan BPK sedangkan dalam laporan keuangan Bank Century
menyatakan CAR perseroan berada pada posisi 2,5%. Kasus manajemen
laba ini sering teradi akibat asimetri informasi antara Bank Indonesia

dengan bank-bank lainnya yang ada dalam pengawasan Bank Indonesia,



sehingga bank yang mengalami penurunan kondisi keuangan lebih
memilih untuk melakukan manajemen laba.

Manajemen laba memiliki tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan pihak tertentu (Agen) walaupun dalam jangka panjang tidak
terdapat perbedaan laba kumulatif perusahaan dengan laba yang dapat
diidentifikasikan sebagai suatu keuntungan (Darwis, 2012). Pihak
manajemen yang memiliki kepentingan tertentu akan cenderung menyusun
laporan laba yang sesuai dengan tujuannya dan bukan demi kepentingan
prinsipal (Rahmawati dkk, 2007). Dorongan pihak manajemen melakukan
tindakan manajemen laba adalah untuk memperlihatkan kepada pihak
pemegang saham terhadap prestasi kinerja perusahaan yang semakin lama
semakin baik, yang akan berpengaruh terhadap harga saham, dan akan
mempengaruhi nilai perusahaan. Struktur kepemilikan bank memiliki
peranan penting dalam menentukan pembentukan manajemen yang baik
dari suatu bank tersebut. Manajemen yang mampu memaksimalkan
fungsinya serta mengelola pemanfaatan sumber daya yang ada pada bank
tersebut. Dengan manajemen yang baik tentunya akan menghasilkan
kinerja yang mampu memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dan akan
meningkatkan nilai perusahaan dari bank tersebut. Setiap Perusahaan
perbankan dituntut untuk memaksimalkan nilai perusahaannya karena
semakin tinggi nilai perusahaan maka investor akan semakin tertarik untuk

berinvestasi.



Nilai perusahaan mencerminkan perusahaan di mata investor, nilai
perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV) merupakan nilai
perusahaan yang tercermin lewat harga pasar saham berbanding dengan
nilai bukunya, semakin tinggi harga pasar dibandingkan dengan nilai
bukunya maka akan semakin tinggi Nilai Perusahaan. Struktur
kepemilikan bank terdiri dari kepemilikan pemerintah dan kepemilikan
asing, dengan adanya struktur kepemilikan maka akan mempengaruhi
kinerja dari bank tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini akan
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Manajemen Laba dan
Struktur Kepemilikan Bank terhadap Nilai Perusahaan: Studi Empiris Pada
Industri Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun 2011-2014. Penelitian ini
merupakan kompilasi dari penelitian Kamil (2014), Haryudanto dan
Yuyetta (2011) serta Riyanto dan Parinduri (2014), Dat (2013), Xu dan Hu
(2013). Adapun perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya :
1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kamil (2014), Haryudanto
dan  Yuyetta (2011) menggunakan variabel penelitian manajemen laba,
variabel pemoderasi corporate governance dengan variabel dependen nilai
perusahaan. Penelitian sekarang menggunakan variabel manajemen laba
terhadap nilai perusahaan dan menambahkan variabel independen struktur
kepemilikan bank sesuai dengan penelitian Riyanto dan Parinduri (2014),

Dat (2013), dan Xu dan Hu (2013).



2. Metode pengukuran penelitian menggunakan proksi manajemen laba
perbankan sesuai dengan proksi Beaver dan Engel

2. LANDASAN TEORI DAN PENURUNAN HIPOTESIS

Teori sinyal (Signalling theory)

Menurut Noor (2015), teori sinyal atau teori pensignalan
merupakan dampak dari adanya asimetri informasi. Teori Sinyal adalah
teori yang menjelaskan cara pemberian sinyal perusahaan kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut (Jama’an, 2008).
Informasi yang dibutuhkan disajikan pada laporan keuangan yang dibuat
perusahaan setiap tahunnya.

Sinyal diberikan perusahaan mengenai kinerja perusahaan dalam
aspek keuangan maupun non-keuangan dan pencapaian kinerja yang telah
diraih oleh manajemen dalam merealisasikan harapan dan keputusan para
pemegang saham. Informasi yang diberikan oleh perusahaan umumnya
merupakan catatan atau gambaran mengenai kondisi perusahaan pada
masa lalu, saat ini, maupun keadaan di masa yang akan datang. Perusahaan
dapat memberikan sinyal terkait modal dasar dan rasio-rasio keuangan.
Teori Keagenan(Agency theory)

Konsep dari teori ini adalah hubungan yang terjadi diantara
prinsipal dengan agen dimana dalam hubungan tersebut terdapat
pertukaran jasa. Prinsipal adalah Pemegang saham dan agen merupakan
manajemen perusahaan yang terlibat (Pertiwi, 2010). Menurut Darmawati

(2005), teori keagenan didasarkan pada 3 asumsi yaitu asumsi informasi,



asumsi sifat manusia, dan asumsi keorganisasian. Asumsi informasi
merupakan asumsi yang menekankan bahwa informasi sebagai barang
komoditi yang dapat diperjualbelikan. Asumsi sifat manusia menekankan
bahwa manusia mempunyai sifat untuk mementingkan diri sendiri,
mempunyai keterbatasan rasional dan tidak menyukai resiko. Dan asumsi
keorganisasian menekankan adanya konflik keorganisasian dan adanya
asimetri informasi antara principal dan agen.
Manajemen Laba

Manajemen laba merupakan tindakan yang dipicu oleh konflik
keagenan akibat pemisahan peran dan perbedaan kepentingan antara
pemilik (principal) dan pengelola perusahaan (agen). Manajemen laba
diwujudkan melalui tindakan memanipulasi laporan keuangan sesuai
kepentingan agen (Fahmi, 2012). Tindakan tersebut dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan keuntungan untuk pihak tertentu walaupun
keuntungan yang diperoleh hanya bersifat sementara (Darwis, 2012).
Tindakan manajemen laba biasanya timbul akibat tekanan dari pihak top
manajemen terlebih jika perusahaan tersebut telah go public hal ini semata
mata untuk menunjukkan bahwa kinerja yang dilakukan selama ini
dilakukan secara maksimal.
Struktur Kepemilikan Bank

Struktur kepemilikan pada industri perbankan dibagi menjadi 2
yaitu bank milik pemerintah dan bank milik swasta. Bank milik

pemerintah dikelompokkan menjadi 2 yaitu Bank BUMN seperti Bank



Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), Bank Tabungan
Negara (BTN), dan Bank BUMD seperti BPD DKI Jakarta, BPD Jawa
Barat, BPD Jawa Tengah, BPD Jawa Timur.

Kepemilikan bank swasta terdiri dari bank swasta asing dan bank
swasta nasional. Bank swasta asing adalah bank yang merupakan cabang
dari bank yang ada di luar negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah
asing, sesuai peraturan PBI No.14/8/PBI/2012 tahun 2012 tentang
Kepemilikan Saham asing memiliki jumlah saham lebih dari 40%.
Kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri, seperti ABN AMRO bank,
City Bank, sedangkan bank swasta nasional merupakan bank dengan
seluruh atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swasta nasional.
Pendirian perbankan harus sesuai regulasi yang ada serta diatur oleh bank
BI. Bank yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak hanya
mematuhi regulasi perbankan sesuai bank BI namun juga harus memenuhi
peryaratan dari Bapepam.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan hal yang sangat penting bagi investor
karena nilai perusahaan sebagai penilaian investor mengenai tingkat
keberhasilan perusahaan yang dikaitkan dengan harga saham (Hardiyanti,
2012). Tingginya harga saham sebagai indikator tingkat kemakmuran
pemegang saham, hal tersebut sesuai dengan tujuan perusahan dalam
peningkatan nilai perusahaan melaui peningkatan para pemegang

(Wahidawati, 2002). Dalam rangka mencapai nilai perusahaan yang baik



pada umumnya pengelolaan diserahkan pada para profesional (Susanti dan
Mildawati, 2014). Rasio yang dapat digunakan dalam pengukuran nilai
perusahaan adalah dengan Price Book Value (PBV)(Fahmi, 2011).
Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan

Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui
informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang
dibanding pemilik (pemegang saham), sehingga menimbulkan asimetri
informasi (Darwis, 2012). .Asimetri informasi inilah yang dapat memicu
terjadinya manajemen laba untuk menaikkan nilai perusahaan saat kondisi
tertentu sehingga memicu kesalahan pemegang saham dalam memahami
nilai perusahaan yang sesungguhnya. Manajer sebagai agen memiliki
kewenangan terhadap penentuan kebijakan akuntansi yang digunakan
dalam pelaporan laba. Praktik manajemen laba menggunakan komponen
akrual pada laporan keuangan sehingga akan menghasilkan laba yang
lebih besar dan akan berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan
pada periode sekarang (Pamungkas, 2012). Kenyataannya tindakan ini
dapat menurunkan nilai perusahaan karena manajemen laba akan
mengakibatkan timbulnya biaya keagenan (agency cost). Biaya ini dipicu
oleh pemisahan kepemilikan dan dan tindakan manajer yang tidak sesuai
sehingga mengabaikan kepentingan pemegang saham.

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kamil (2014)
menyatakan manajemen laba berpengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan. Haryudanto dan Yuyetta (2011) menyatakan manajemen laba



berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, dengan sampel yang
digunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta
tahun 2007-2009.

H1 : manajemen laba berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan
Kepemilikan Pemerintah Terhadap Nilai Perusahaan

Semakin tinggi proporsi kepemilikan pemerintah dalam perbankan
maka akan semakin meningkatkan usaha monitoring yang semakin efisien.
Dengan efisiennya pengawasan dalam suatu perbankan maka akan
menciptakan kinerja yang baik dengan menghasilkan jumlah laba yang
tinggi, laba yang tinggi menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola
biaya yang ada secara efisien.Tentunya hal tersebut dapat diartikan sebagai
sinyal positif bagi pihak eksternal untuk mempengaruhi keputusan para
pemegang saham, karena laba bersih yang tinggi menunjukkan, tingkat
profitabilitas yang baik, dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat
meningkatkan kepercayaan pemodal untuk berinvestasi pada perusahaan
perbankan tersebut sehingga saham-saham dari perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas dan pertumbuhan laba yang tinggi akan memiliki
nilai perusahaan yang tinggi pula.

Penelitian terdahulu Dat (2013) hasil penelitian menunjukkan
bahwa insider ownership dan government ownership berpengaruh positif.

Xu dan Hu (2013), kesimpulan dari penelitiannya menyatakan bahwa



kepemilikan pemerintah setelah privatisasi (dynamic  ownership)
berpengaruh positif.

H2a : kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan

Kepemilikan Asing Terhadap Nilai Perusahaan

Kehadiran bank dengan kepemilikan asing ini dapat menunjang
peningkatan kualitas serta pelayanan yang diberikan serta menumbuhkan
persaingan di industri perbankan dalam rangka pemberian pelayanan dan
pembuatan produk yang semakin kompetitif. Struktur kepemilikan asing
ini menjadi sarana efektif dalam hal pengawasan manajemen untuk
melengkapi struktur kepemilikan bank yang telah ada saat ini.

Bank asing memiliki keunggulan dalam hal teknologi yang
digunakan dan kemampuan mengakses dengan jangkauan lebih luas,
terlebih jika bank asing tersebut memiliki kantor cabang di berbagai
negara. Hal ini tentunya akan memberikan keuntungan bagi bank tersebut
karena mampu menunjang keefektifan dalam kinerja sehingga akan
berdampak langsung dalam peningkatan nilai perusahaan. Penelitian
terdahulu Al-Amarneh (2014) menunjukkan kepemilikan asing secara
positif berdampak pada kinerja bank (efisiensi operasional). Riyanto dan
Parinduri (2014) menunjukkan bahwa Foreign Owned Bank adalah yang
paling efisien.

H2b : kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan



3.

value).

METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian menggunakan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang periode
pelaporannya tahun 2011-2014.

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai literature yang
berhubungan dengan penelitian ini. Data tersebut berupa laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2014.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai objek
penelitian. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling dengan kriteria sebagai berikut:(1) Perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2011-2014. (2)
Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode 31
Desember 2011- 31 Desember 2014 yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).
(3) Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada
publikasi periode 31 Desember 2011- 31 Desember 2014), baik data
mengenai struktur kepemilikan bank dan data yang diperlukan untuk
mendeteksi manajemen laba.

Pengukuran Variabel
Nilai Perusahaan

Pengukuran nilai perusahaan akan mengunakan rasio PBV(price book to



Keterangan :
PBV = Nilai perusahaan

Market Value =

Book Value = Nilai Buku Ekuitas per lembar saham

Manajemen Laba

a) Langkah pertama yang dilakukan untuk mencari akrual
diskresioneri adalah dengan terlebih dahulu mencari total akrual.
Total akrual terdiri dari non akrual diskresioneri dan akrual
diskresioneri. Total akrual merupakan total saldo penyisihan
penghapusan aktiva produktif (PPAP).

b) Setelah menentukan total akrual kemudian langkah yang kedua
adalah mencari nilai koefisien dari masing-masing variabel
berupa B1, B2, B3, p4. Untuk menentukan nilai koefisien dari
masing-masing variabel tersebut maka digunakan persamaan
sebagai berikut:

TA¢=p0 + p1Co¢ + p2LOAN; + B3NPA + BAANPA¢+1+ €

Dimana :
TA¢ = Total Akrual
Co = loan charge offs (pinjaman yang dihapus bukukan)

LOAN: = loan outstanding (pinjaman yang beredar)
NPA¢ = non performing assets (aktiva produktif yang bermasalah),

aktiva produktif yang bermasalah ini digolongkan
berdasarkan tingkat kolektibilitasnya menjadi : (a) dalam
perhatian khusus, (b) kurang lancar, (c) diragukan, dan (d)
macet



ANPAw1 = selisih non performing assets t+1 dengan non performing
assets t
c¢) Dari persamaan (2) di atas setelah mendapatkan nilai koefisien

masing- masing variabel langkah selanjutnya mengestimasi non
akrual deskresioneri per tahun. Non akrual diskresioneri
merupakan komponen akrual yang terjadi akibat perubahan
aktivitas perusahaan dan memang sewajarnya ada dalam laporan
keuangan sehingga mudah untuk dideteksi. Estimasi non akrual
diskresionari dilakukan per tahun. Untuk menentukan non
akrual diskresioneri dalam model Beaver dan Engel (1996)
dalam penelitian Nasution dan Setiawan (2007) adalah sebagai
berikut :

NDA¢ = B0 + p1Co: + B2ZLOAN; + B3NPA( + B4ANPA +

€t

Dimana :
NDA¢ = Non Diskresioneri Akrual
d) Setelah mendapatkan nilai non akrual diskresionari per tahun dan

juga sudah menentukan nilai total akrual per tahun
menggunakan total saldo penyisihan penghapusan aktiva
produktif (PPAP), langkah terakhir adalah menentukan nilai dari
akrual diskresioneri yang diperoleh dari pengurangan total
akrual dengan non akrual diskresionari seperti dalam persamaan
berikut :

DA¢= Ta¢ - NDA¢



Struktur Kepemilikan Bank

Kepemilikan pemerintah dan kepemilikan asing  diukur
menggunakan variabel dummy. Jika bank sebagian sahamnya dimiliki
oleh pemerintah maka diberikan nilai 1 dan jika tidak ada kepemilikan
oleh pemerintah maka diberikan nilai 0. Kepemilikan asing akan diukur
menggunakan variabel dummy digunakan untuk mengidentifikasi bank
dengan kepemilikan asing. Jika suatu bank ada kepemilikan asing > 40%
maka diberikan nilai 1 dan jika memiliki kepemilikan asing <40% maka

diberikan nilai 0.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Obyek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian
menggunakan data sekunder. Sampel penelitian yang digunakan adalah
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI selama periode pengamatan
2011-2014 yaitu sebanyak 41. Setelah melalui proses pengambilan data
sesuai kriteria yang telah ditetapkan, maka sampel pada penelitian ini
adalah 21 perusahaan dengan data observasi sebanyak 84 yang diperoleh
dengan metode purposive sampling. Adapun sampel bank yang memenuhi
kriteria dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :

TABEL 4.1
RINGKASAN PROSES PEMILIHAN SAMPEL

Uraian Jumlah
Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2011-2014 | 41
Perusahaan yang tidak memiliki data struktur kepemilikan (14)
Perusahaan yang tidak memiliki data manajemen laba (6)
Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dan datanya | 21




lengkap 2011-2014

Jumlah sampel perusahaan selama empat tahun 84
Jumlah outlier (16)
Total Olah Data 68

Data Diolah oleh Peneliti

Statistik Deskriptif
TABEL 4.2
Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
manajemenlaba | 68 -7760 12654 179.09 | 2542.948
SKpem 68 0 1 29 459
SKasing 68 0 1 .56 .500
nilaiperusahaan | 68 A48 2.49 1.2504 46857
Valid N 68
(listwise)

Sumber: Hasil Data Sekunder Diolah(2016)

Tabel 4.2 menunjukkan dari 68 data Manajemen laba (DAy)
memiliki rata-rata sebesar 179,09 dengan standar deviasi sebesar 2542,948.
Variabel struktur kepemilikan pemerintah (Skpem) memiliki rata-rata
sebesar 0,29 artinya 29% bank dimiliki pemerintah dengan standar deviasi
0,459. Struktur kepemilikan asing (SKasing) memiliki rata-rata sebesar
0,56 artinya 56% bank memiliki kepemilikan asing dengan standar deviasi
0,500. Variabel nilai perusahaan memiliki rata-rata sebesar 1,2504 dengan
standar deviasi 0,46857.

Hasil Penelitian ( Uji Hipotesis)

Uji Nilai F
TABEL
Hasil Uji Nilai F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square




1 Regression | 2.325 3 775 4.004 .011(a)

Residual 12.386 64 194

Total 14.710 67

a Predictors: (Constant), manajemenlaba, SKasing, SKpem
b Dependent Variable: nilaiperusahaan
Sumber: Hasil Data Sekunder Diolah (2016)

Berdasarkan tabel menunjukkan uji nilai F pada nilai perusahaan
diperoleh p-value 0,011<0(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh secara bersama-sama variabel independen struktur kepemilikan
pemerintah, kepemilikan asing, manajemen laba terhadap variabel
dependen nilai perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi (Adj R Square)

TABEL
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .398(a) .158 119 43992

a Predictors: (Constant), manajemenlaba, SKasing, SKpem
b Dependent Variable: nilaiperusahaan
Sumber : Hasil Data Sekunder Diolah (2016)

Berdasarkan tabel tampak bahwa besarnya koefisien determinasi
(Adjusted R?) adalah 0,119 atau 11,9%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan variabel independen dalam hal ini adalah kepemilikan
pemerintah, kepemilikan asing, dan manajemen laba secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan sebesar 11,9%, sedangkan
sisanya sebesar 88,1% (100% - 11,9%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak masuk dalam model. Artinya masih ada variabel lain yang
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Uji Parsial (t Test)



TABEL

Hasil Uji Nilai T
Variabel Koefisien | Nilai t Sig Kesimpulan
(constant) 1.077 7.733 .000
manajemenlaba | -1.0E-005 -.466 .643 Tidak Didukung
SKpem 462 2.708 .009 Didukung
SKasing 071 454 651 Tidak Didukung

a Dependent Variable: nilaiperusahaan
Sumber : Hasil Data Sekunder Diolah(2016)

Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut :

Y=1,077-(1,0E-005)DA; + (0,462),SkbPem+(0,071)3SkbAsn +u
Manajemen Laba Terhadap Nilai Perusahaan

Variabel manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hal ini ditandai dengan hasil manajemen laba yang menunjukkan nilai sig 0,643 >
a (0,05). Artinya hipotesis variabel manajemen laba terhadap nilai perusahaan
ditolak.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian Darwis (2012), menyebutkan
bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan Penelitian ini
bertentangan dengan penelitian Fernandes dan Ferreira (2007) yang menyebutkan
bahwa manajemen laba berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan.
Kepemilikan Pemerintah terhadap Nilai Perusahaan

Variabel kepemilikan pemerintah memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,462 dengan signifikansi sebesar 0,009 < alpha (0,05) sehingga variabel
kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap variabel nilai perusahaan,
dengan demikian hipotesis dua diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dat (2013) dan Xu dan Hu

(2013) bahwa kepemilikan pemerintah berpengaruh positif terhadap nilai



perusahaan pada negara berkembang karena Semakin tinggi proporsi kepemilikan
pemerintah dalam perbankan maka akan semakin meningkatkan usaha monitoring
yang semakin efisien.

Kepemilikan Asing Terhadap Nilai Perusahaan

Bahwa variabel kepemilikan asing memiliki nilai koefisien regresi sebesar
0,071 dengan signifikansi sebesar 0,651 > alpha (0,05) sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan tidak didukung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman dan Reja (2014) yang
menyatakan  kepemilikan  asing tidak  berpengaruh  terhadap  nilai
perusahaan.Penelitian ini berlawanan dengan penelitian Al-Amarneh (2014),
Riyanto dan Parinduri (2014) yang menyatakan bahwa bank dengan kepemilikan

asing memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

5. SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN
Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh manajemen
laba, struktur kepemilikan pemerintah dan kepemilikan Asing pada nilai
perusahan dengan bahan observasi laporan tahunan perusahaan perbankan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2014. Berdasarkan analisis
dan pengujian data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan manajemen laba tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.



2. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan pemerintah berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan.

3. Hasil penelitian menunjukkan kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan.

Saran

Menambah jumlah sampel penelitian dengan memanjangkan periode
waktu penelitian agar hasil penelitian dapat lebih mencerminkan kondisi yang
sesungguhnya.

Keterbatasan

Periode penelitian ini juga relatif pendek yaitu tahun 2011-2014, sehingga
hasil dari penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen yaitu manajemen
laba, dan struktur kepemilikan bank yang terdiri dari pemerintah dan asing
sedangkan masih banyak faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan, sehingga penelitian ini belum mencakup keseluruhan faktor-faktor

yang mempengaruhi nilai perusahaan.
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